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ABSTRAK
Di dalam suatu perusahaan atau badan usaha diharag&pat menunjukkan
ekstensinya dalam hal yang positif artinya mampuungikkan kinerja yang baik dimata
pihak luar khususnya masyarakat. Di era globalisakarang dunia bisnis mulai dituntut
menciptakan kinerja karyawan yang tinggi untuk mgnlgangan perusahaan. Perusahaan
harus mampu membangun dan meningkatkan kinerjalandlingkungannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengahibtivasi, Pelatihan dan
Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan baik secarasigdanaupun secara simultan pada
perusahaan PT. Padi Unggul Indonesia. Adapun psippkda penelitian ini adalah 200
karyawan yang dinyatakan sebagai karyawan PT. Badgul Indonesia termasuk tenaga
borongan dan tenaga kasar, dan mengambil sampelit@n ini adalah 60 karyawan tetap
PT. Padi Unggul Indonesia. pada tahun 2015. Jeerslpian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknilaliais data yaitu Regresi Linier
Berganda.Hasil pengujian hipotesis dibuktikan olgdmneliti melalui hasil uji t untuk
mengetahui pengaruh variabel secara parsial daih ja$ untuk mengetahui pengaruh
variabel secara simultan.

Hasil penelitian ini dengan menggunakan alat asaltata Regresi Linier
Berganda menyatakan bahwa dari keempat hipotesislutahanya terbukti berpengaruh
positif. Hasil analisis regresi linear bergandaadalpenelitian ini Y= 903 + 3.129X1 +
3.022X2 + 2.113X3. Dari persamaan tersebut pabdaakel motivasi, pelatihan, dan
ompensasi sama dengan nol maka kinerja karyawas&eB03 satuan. Dari hasil uji t yang
telah dilakukan didapatkan hasil bahwa motivasipbegaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan karena telah diperoleh 0.003 $ Oraka dapat disimpulkan Ha diterima
dan Ho ditolak, pelatihan berpengaruh signifikarhadap kinerja karyawan karena telah
diperoleh perhitungan 0.004m< 0.005 maka dapatngisikan Ha diterima dan Ho ditolak,
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinengawan karena telah diperoleh 0.039 <
0.05. Dari hasil uji F diperoleh perrhitungan didgpilai signifikasi 0.000 < 0.005 maka
dapat disimpulka bahwa Ha diterima dan Ho ditolakkeka motivasi, pelatihan, dan
kompensasi secara bersama-sama berpengaruh terkiagaj karyawan pada PT. Padi
Unggul Indonesia.

Kata Kunci: Motivasi, Pelatihan, Kompensasi, Kiadfaryawan, PT Padi Unggul Indonesia.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan asset paling peafgiag suatu perusahaan karena
merupakan sumber daya yang mengarahkan perusatexéam mempertahankan dan
mengembangkan perusahaan dalam berbagai tuntutymrakat dan zaman. Di dalam suatu
perusahaan atau badan usaha diharapkan dapat oid@amijekstensinya dalam hal yang
positif artinya mampu menunjukkan kinerja yang balknata pihak luar khususnya
masyarakat. Di era globalisasi sekarang dunia ismilai dituntut menciptakan kinerja
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karyawan yang tinggi untuk pengembangan perusah&amusahaan harus mampu
membangun dan meningkatkan kinerja di dalam lingennya.

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyauhgan kuat dengan tujuan
strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan miarbekontribusi pada ekonomi.
(Armstrong dan Baron dalam wibowo, 2013: 7)Peruaahanerupakan kumpulan dari
individu-individu yang mempunyai tujuan tertenturidenasing-masing individu tersebut.
Tujuan yang beraneka ragam pada dasarnya bermudrglashg usaha untuk mencapai
kepuasan dalam melakukan aktivitas. Perusahaan siapgberkompetisi harus memiliki
manajemen yang efektif .

Setiap organisasi apapun bentuknya akan selalypd&gausemaksimal mungkin untuk
mencapai tujuan organisasi itu dengan seefisiensdafektif mungkin. Efisien dan efektif
suatu organisasi sangat bergantung pada baik byaukengelolaan anggota organisasi itu
sendiri. Untuk mewujudkan keberhasilan lembaga ntaka para pegawai perlu diberi
dorongan atau motivasi, agar meningkatkan semapelatihan yang kontinyu sesuai dengan
perkembangan teknologi dan pengetahuan, dan temkiongpensasisebagai timbal balik dari
usaha karyawan yang dilakukan.

Berbagai usaha tersebut tentunya dilakukan olebalger perusahaan atau instansi
guna meningkatkan mutu, bakat, dan kualitas karggaa Daripendapat inilah timbul
pertanyaan peniliti apakah benar-benar berpengasalha perusahaan yaitu memberikan
motivasi, mengadakan pelatihan, dan memberikan kosgsi pada karyawanya agar
karakter, kreativitas, semangat karyawan meninglsgthingga berpengaruh pada
perkembangan dan kemajuan perusahaan. Dari spela¢liti memilih satu perusahaan atau
industri jasayaitu PT. Padi Unggul Indonesia. PadiRJnggul Indonesia merupakn tempat
dimana ayah peneliti bekerja, berawal dari perlsigaga yang menyangkut tentang
perkembangan perusahaan ayah peneliti bekerja toaik dalam omset penjualan hasil
produksinya, dari sinilah peneliti mulai bertanyaktbr apa yang mempengaruhi
perkembangan dan pertumbuhan omset dan produkg g#drasilkan . hal inilah yang
melatar belakangi peneliti menyusun penelitian peneliti ingin membuktikan apakah
motivasi, pelatihan, dan kompensasi dapat mempehgkinerja karyawan PT. Padi Unggul
Indonesia sehingga sumber daya manusia menjadi ledik dan berdampak pada hasil
produksi dan omset penjualan PT. Padi Unggul Insiane

Bagi organisasi yang dalam menerima pegawai meRaekgoada mereka yang sudah
berpengalaman tentu pelatihan yang diberikan jabkhlsedikit, dari pada organisasi yang
menerima pegawai yang belum berpengalaman, tentkan memberikan pelatihan lebih
banyak lagi. Guna meningkatkan kinerja pegawaieters dan apabila pelatihan yang
dilaksanakan kurang mendapatkan perhatian dark gilmapinan maka kinerja pegawai akan
mengalami penurunan, sehingga tujuan yang dihanaptak akan tercapai. Tak terkecuali
dengan perusahaan industri pangan yang telah miempdranan penting dalam memenuhi
kebutuhan pokok masyarakat, yang dalam kaitan @mufss memilih PT. Padi Unggul
Indonesia. Dalam usahanya untuk membangun sertgem#rangkan industry pengelolaan
padi modern dan terpadu guna memenuhi kebutuham rakdéu beras yang baik, PT. Padi
Unggul Indonesia memerlukan sumber daya manusig ryeemiliki kinerja serta ketrampilan
dalam bidang teknologi pangan modern yang baik.@laPadi Unggul Indonesia adalah
perusahaan agribisnis swasta di Indonesia berlakagesa karangtengah Prandon Ngawi,
Jawa Timur, yang merupakan sebuah perusahaan PdtraiiBman Modal Asing). (PT. Padi
Unggul Indonesia dengan alamat: http:// padiungglainesia.indonetwork.co.id/). Untuk
mengatasi masalah rendahnya kualitas sumber dayasma maka secara khusus perlu
kesadaran para pemimpin untuk memberikan perhdgdmadap peranan sumber daya
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manusia guna mencapai kesuksesan dalam jangkangaiMalalui program pelatihan usaha
peningkatan kualitas sumber daya manusia dapapalic®an di dalam pelatihan perlu
diperhatikan juga pembinaan fisik, rohani dan lpekerti serta intelektual dan ketrampilan.
Bagi para pegawai yang senior atau yang telah jgekeberapa waktu melalui pelatihan
diharapkan tetap siap dalam menghadapi tuntutdnumauk masa sekarang ataupun dimasa
mendatang yang tentu lebih sulit dan penuh ketpdadtian. Selain itu juga dapat digunakan
sebagai bekal dalam menghadapi mutasi, rotasi, kdaaikan jabatan dimana situasi dan
kondisinya tidak akan sama. Sedangkan bagi paeg#ekerja yang baru dapat digunakan
sebagai sarana untuk membantu mengenal medan daguasai peralatan seiring dengan
perkembangan teknologi baru agar terhindar darerketakangan. Sebelum dilakukanya
semua itu seorang karyawan perlu dibangkitkan sgataga dengan suatu dorongan atau
biasa disebut motivasi.

Pada dasarnya pelatihan merupakan suatu prosedgeredanjutan dan bukan proses
sesaat saja. Munculnya kondisi-kondisi baru sepgsgtubahan-perubahan metode kerja,
perubahan-perubahan teknologi dan sebagainya ménouia perubahan-perubahan sikap,
tingkah laku, ketrampilan dan pengetahuan pegai¥al. ini akan mendorong pimpinan
organisasi untuk terus memperhatikan dan menyusagram-program pelatihan secara
kontinyu serta semantap mungkin. (Mursiha, 2011: 3)

Dengan segala yang didapat karyawan dari motivasi pelatihan yang diadakan oleh
perusahaan, tentunya karyawan akan semakin baillekpertingkah laku, ketrampilan dan

pengetahuannya, tentunya hal ini akan membawa dayg® baik bagi kinerja karyawan

sehingga kemajuan perusahaan akan semakin bagoga®&emajuan dan perkembangan
perusahaan yang naik karna kinerja karyawan yargpuda sudah selayaknya kompensasi
layak didapatkan oleh karyawan.

Dalam penelitian ini penulis ingin membuktikan agakmotivasi, pelatihan, dan
kompensasi, dapat menumbuhkan semangat kerja agravan PT. Padi Unggul Indonesia
untuk lebih meningkatkan kinerjanya. Motivasi, piélan, dan kompensasi diharapkan dapat
meningkatkan kinerja karyawan di dalam perusahagar detap mampu bertahan di
persaingan global. Sampai saat ini perusahaan belangetahui seberapa jauh pengadaan
motivasi, pelatihan, dan pemberian kompensasi dapatpengaruhi kinerja karyawan pada
PT. Padi Unggul Indonesia. Untuk itu perlu diadaganelitian secara lebih mendalam untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh pelatihan dameksasi dapat mempengaruhi kinerja
karyawan dengan mengambil judul “Pengaruh Motiviaslatihan, dan Kompensasi terhadap
Kinerja Karyawan PT. Padi Uggul Indonesia”.

RUMUSAN MASALAH

1. Apakah motivasi memiliki pengaruh positif signdik terhadap kinerja karyawan
PT. Padi Unggul Indonesia ?

2. Apakah pelatihan berpengaruh positif signifikeerhadap kinerja karyawan PT.
Padi Unggul Indonesia ?

3. Apakah kompensasi berpengaruh positif signifikarmadap kinerja karyawan
PT. Padi Unggul Indonesia ?

4. Apakah motivasi, pelatihan, dan kompensasi bergehgaositif signifikan
secara silmutan terhadap kinerja karyawan PT. Badgul Indonesia ?

KEGUNAAN PENELITIAN
1. Bagi Perusahaan.
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Memberikan penambahan pengetahuan pada perusaldam @enilaian terhadap
karyawannya melalui motivasi, pelatihan, dan konspsn

2. Bagi Pihak Lain
Memberikan informasi kepada pihak lain mengenaigpenh motivasi, pelatihan, dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. Padi Urigdanesia.

3. Bagi Peneliti.
Melengkapi tugas dimana tugas tersebut merupakah satu syarat kelulusan di IKIP
PGRI MADIUN serta memberi pengetahuan baru tentdnagjaimana melakukan
penelitian dengan baik dan benar.

KAJIAN PUSTAKA

Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan hasil kerja individu, kelompo&iatorganisasi dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan organisasi sesuai dengarodeerivaktu yang telah ditetapkan.
Kelompok atau organisasi terdiri dari beberapaviddi, sehingga kinerja individu akan
mepengaruhi kinerja kelompol atau organisasi. Beriadalah beberapa pengertian dari
kinerja :

Mangkunegara (2012: 9) berpendapat Kinerja sumbga @nanusia merupakan istilah dari
kata job performanceatau actual performancgprestasi kerja atau prestasi sesungguhnya
yang dicapai seseorang). Kinerja berasal dari p@ageperformance Ada pula yang
memberikan pengertiaperformance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun,
sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih lbakan hanya hasil kerja, tetapi
termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsumgoy, 2013: 7)

Motivasi

Pengertian motivasi

Suatu organisasi yang sehat senantiasa berusalghilaagkan atau paling tidak mengurangi
adanya perasaan-perasaan kecewa dan putus asaarmqgatanya. Karena itu setiap
organisasi perlu merencanakan serta mengadakanasaesta prasarana yang diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan anggotanya. Pemenuhartuketvu disamping sebagai upaya
untuk menghilangkan atau mengurangi perasaan pasizs sekaligus sebagai upaya
meningkatkan motivasi kerja.

Motivasi terbentuk dari sikap(attitude) karyawan dalam menghadapi situasi kerja
diperusahaargsituation). Motivasi merupakan kondisi atau energy yang meraid@n diri
karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencagaan organisasi perusahaan. Sikap
mental karyawan yang pro dan positif terhadap sitkerja itulah yang memperkuat motivasi
kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal. (Mangkamna, 2012: 61)

Pelatihan

Pengertian Pelatihan

Pengembangan suatu sistem pendidikan dan pelasitsan disebut dengan diklat terpadu
dalam kaitannya dengan upaya pengembangan sumlyer mi@anusia umumnya dan
pembangunan ketenagakerjaan khususnya memang rk@nupgaharusan dan kebutuhan
yang semakin penting, lebih-lebih bagi seorang &a&gan industri jasa yang selalu dituntut
untuk memenuhi tuntutan masyarakat. Bagi karyavgstatihan memang suatu kebutuhan



. L o™ The 6 FIPA (Forum limiah Pendidikan Akuntansi)
; TERERA. Program Studi Pendidikan Akuntansi — FPIPS
=L ABUS s =015 IKIP PGRI MADIUN
Madiun, 31 Agustus 2015

karena untuk meningkatkan kompetensinya (pengetabteterampilan dan sikap) adalah
melalui jalur pelatihan yang paling tepat.

Pendapat tentang arti, tujuan dan manfaat pelaté¢lah banyak dikemukakan oleh para ahli.
Namun dari berbagai pendapat tersebut pada intmgailiki makna yang tidak jauh
berbeda. Mondy (2008: 210) mengemukakan pelatind@lah aktivitas-aktivitas yang
dirancang untuk memberi para pembelajar pengetalaarketerampilan yang dibutuhkan
untuk pekerjaan mereka saat ini. Menunjukkan keplaigawan cara mengoperasikan
gerinda atau kepada supervisor cara menjadwalkaduksi harian merupakan contoh-
contoh pelatihan.Seorang ahli juga mengungkapkelatipan(training) adalah pendidikan
yang membantu pekerjaan untuk melaksanakan pekggasaat ini. Pelatihan memiliki
esensi yaitu meningkatkan keahlian dan kemampukerjgeagar ia bias berkinerja secara
maksimal. (Hanggraeni, 2012: 97-98)

Kompensasi

Pengertian Kompensasi

Dalam suatu organisasi kompensasi merupakan magalady sangat kompleks, namun
penting bagi karyawan maupun organisasi. Untukp@mberian kompensasi kepada pegawai
harus mempunyai dasar yang rasional dengan tidakgabaikan unsure emosional dan
perikemanusiaan. Kompensasi merupakan kontra prasthadap penggunaan tenaga atau
jasa yang telah diberikan oleh tenaga kerja.

“Kompensasi merupakan jumlah paket yang ditawak@anisasi kepada pekerja sebagai
imbalan atas penggunaan tenaga kerjanya” (Wibovd3:348). Kemudian Hanggraeni
(2012: 139) mengemukakan kompensasi atampesantionadalah segala sesuatu yang
diterima oleh karyawan sebagai balas jasa yangikidmeoleh organisasi atas pekerjaan yang
telah dilakukan. Sedangkan Handoko (2012: 155)yatekRan kompensasi adalah segala
sesuatu yang diterima para karyawan sebagaibaasujstuk kerja mereka. Ada pula yang
berpendapat kompensasi merupakan apa yang ditéanyawan sebagai ganti kontribusi
mereka kepada organisasi. (Simamora, 2006: 442).

HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementarBadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitiaaah teliyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban diaegkan baru didasrkan pada teori
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-faktarenyang dperoleh melalui pengumpulan
data. Jadi hipotesis juga dapat diyatakan sebagaljan teoritis terhadap rumusan masalah
penelitian, belum jawaban empirik dengan data (gumg, 2010 : 96).

Hipotesis dalam penelitian ini adalah motivasiatibhn dan kompensas berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja kryawan PT. Pddggul Indonesia.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Dalam desain penelitian dijelaskan arah berjalameltean agar tidak
menyimpang dari pokok permasalahan yang telah diskan, yang secara sistematis
dapat digambarkan sebagai berikut:

[

.
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HASIL PENELITIAN

Hasil Pengujian Hipotesis
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebituldatilakukan uji validitas dan

reliabilitas digunakan untuk menguji kelayakan rasten.Kemudian dilakukan pengujian
asumsi klasik agar diperoleh model regresi yanglide
1. Uji Validitas Dan Uji Raliabilitas

a. Uiji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atalidviddaknya suatu

kuesioner. Pengujian validitas menggunakan Kkorelbsiariat yang

dilakukan dengan menghitung korelasi antara skosimgamasing butir
pertanyaan dengan total skor variabel, dengan kerae sig< 0,05 berarti
valid dan sig. > 0,05 berarti tidak valid. Beriknt hasil uji validitas masing-

masing indicator

Tabel Hasil Uji Validitas

Variabel Sig Keterangan
Motivasi (X1) 0.000 Valid
Pelatihan (X2) 0.000 Valid
Kompensasi (X3) 0.000 Valid
Kinerja Karyawan (Y) 0.000 Valid

Sumber : Data diolah dengan SPSS 20.0

Berdasarkan tabel hasil uji validitas dapat diketdbahwa semua item
pertanyaan variabel motivasi belajar siswa, skasii guru, kepemimpinan
kepala sekolah dinyatakan valid karena dari hasilelksi antara hasil
jawaban responden pada tiap item pertanyaan deskgariotal di dapat hasil
yang signifikan, yaitu nilai sig < 0,05.

b. Uji Realiabilitas
Uji realibilitas dugunakan untuk menunjukkan akyréstepatan dan

konsistensi kuesioner dalam mengukur variabel. Alatr yang digunakan
dalam uji reliabilitas adalah dengan nilafonbach’s alpha(a). Suatu
variabel dikatakan reliable jika memberikan nil@onbach’s alpha(a)

>0.70, walaupun nilai 0.06 — 0.07 masih dapat ditar Jika nilai
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cronbach’s alpha(a) <0.70 maka variabel tersebut dikatakn tidak bidia
Hasil uji reliabilitasadalah sebagai berikut:
tabel Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Motivasi (X1) 0.641> 0.70 Reliabel
Pelatihan (X2) 0.721>0.70 Reliabel
Kompensasi (X3) 0.813>0.70 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0.698 > 0.70 Reliabel

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 20.0

Hasil uji reliabilitas memperlihatkan nilaironbach’s alphasemua
variabel di atas 0,70, sehingga dapat disimpulkammMa variabel motivasi,
pelatihan kompensasi, dan kinerja karyawan dapagrcihya atau handal
untuk digunakan sebagai alat ukur variabel.

c. Uji Asumsi Klasik
Pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linietujo@n untuk
menghindari munculnya bias dalam analisis daa samtak menghindari
kesalah spesifikagmisspecificationmodel reresi yang digunakan. Adapun
pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linien diaebut juga dengan
pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitasi ojultikonlinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

1) Uji Asumsi Klasik Normalitas
Pengujian terhadap asumsi klasik normalitas beatujuntuk
mengrtahui apakah residual data dari model rediemr memiliki
distribusi normal ataukah tidak. Salah satu carbhatedata memenubhi
asumsi klasik apabila pada grafik normal probabpibt tampak bahwa
titik — titik menyebar berhimpit disekitar garisagonal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Sumber : Data diolah dengan SPSS 20.0
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Hasil kurva Normal Probality Plotdiatas menunjukkan grafik
normal probability plot tampak titik menyebar benipit disekitar garis
diagonal maka hal ini dapat disimpulkan bahwa redidlata memiliki
distribusi normal, atau data memenuhi asumsi klasrknalitas.

2) Uiji Asumsi Multikolineritas

pengujian asumsi klasik multikolonieritas bertujuamtuk
mengetahui apakah ada atau tidaknya korelasi antamaabel
independen dalam model regresi. Cara umum yangndigun oleh
peneliti untuk mendeteksi adanya tidaknya problendtikolonieritas
pada model regresi adalah dengan melihat Ailderancedan VIF
(Variance Inflation Factor) Nilai yang direkomendasikan untuk
menunjukkan tidak adanya problem multikolonieritadalah nilai
Toleranceharus > 0.10 dan nilai VIF < 10. Hasil uji multikeearitas
dapat dilihat hasilnya sebagai berikut :

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas

Callinearity
Variabel Statistics Keterangan
Tolerance | VIF
Motivassi 0.849 1.178 Tidak ada
Multikolinearitas
Pelatihan 0.825 1.212 Tidak ada
Multikolinearitas
Kompensasi 0.925 1.050 Tidak ada
Multikolineritas

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 20.0

Berdasarkan tabel diatas hasil pengujian multikaliitas
menunjukkan bahwa antar variabel independen buktigdung,
keandalan, daya tanggap, jaminan dan empati seruigk terjadi
multikolinearitas karena nilai tolerance masing-masing variabel
independen berada di atas 0.10 dan nilai VIF masiaging variabel
independen berada di bawah 10.

3) Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas
Pengujian terhadap asumsi klasik heteroskedastisigatujuan untuk
mengetahui apakalariance dari residual data obervasi ke observasi
lainya beda atau tetap. Salah satu cara untuk rteksileproblem
heteroskedastisitas adalah dengan melihat gsafditterplot yaitu jika
ploting titik-titik menyebar secara acak dan tidekumpul pada satu

Scatterplot
Dependent Variable: Y

o
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tempat, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjgdoblem
heteroskedastisitas. Hasil uji dari heteroskedtetisadalah sebagai

berikut:

Gambar Hasil Uji Heteroskedastisitas (Grafik Scd®@iet)
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 20.0

Grafik scatterplotsmemperlihatkan bahwa titik-titik pada grafik
tidak bisa membentuk pola tertentu yang jelas, danditik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbehthgga grafik
tersebut tidak bisa dibaca dengan jelas. Hasiniemperlihatkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas.

4) Uji Asumsi Klasik Autokolerasi
Pengujian terhadap asumsi klasik autokorelasi juemu untuk
mengetahui apakah ada korelasi antara kesalahrgg@eggu pada data
observasi satu pengamayan ke pengamatan lainyan adatalel regresi
liner. Jika nilai D-W terletak di antara nilaj dan 4-@, maka bebas dari
autokolerasi. Hasil dari uji Autokorelasi adalabagai berikut:

Tabel Hasil Uji Autokorelasi

Keterangan du daw 4-dU
Nilai 1.480 1.942 2.52

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 20.0

Berdasarkan tabel diatas terdapat nilai D-W skghrth.480., nilai
dU adalah 1.942, dan nilai 4-dU adalah 2.52. Dasilhdiatas dapat
disimpulkan bahwa nilai dW lebih besar dari nildl dehingga data
bebas dari autokolerasi.

5) Analisi Regresi Linier Berganda
Analisis linier berganda merupakan teknik analiggresi yang
dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh beberapa@gabel
independen terhadap satu variabel dependen. Bekdasgpengujian
dengan menggunak&@PSS versi 204&dalah sebagai berikut:



The 6 FIPA (Forum limiah Pendidikan Akuntansi)
Program Studi Pendidikan Akuntansi — FPIPS
IKIP PGRI MADIUN
Madiun, 31 Agustus 2015

o

3L FAGUSTUS 2015

Tabel Uji Regr@srganda

Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -.903 4.375 -.206 .837
1 X1 531 170 358 3.129 .003
X2 .384 127 .351| 3.022 .004
X3 .159 .075 .228| 2.113 .039

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 20.0

Berdasarkan Tabel, maka persamaan regresi yargntakopada uji

regresi ini adalah :
Y =903 + 3.129 X1+ 3.022 X2 + 2.113 X3

Keterangan:
Y . Kinerja karyawan.
o : Konstanta atau Interecpt
B : Koefisien variabel independen
X1 . Motivasi.
X . Pelatihan.
X3 : Kompensasi.

Pengujian Hipotesis
1. Koefisien Determinasi (8
Koefisien determinasi # bertujuan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi varidbkli R?> adalah 0.75,
0.50, dan 0.25, menunjukkan bahwa model kuat, ggdfan lemah. Kelemahan
mendasar Radalah bias terhadap jumlah variabel independeq ganasukkan
ke dalam model. Oleh karna itu sangat dianjurkatukutmenggunakan nilai
Adjusted Rdalam mengevaluasi model regresi.

Tabel Hasil Uji R

Model Summary

Std. Error of the

Mdoel R R Square Adjusted R Square |Estimate

1 614 344 2.123

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 20.0

377

Dari Tabel nilai koefisien determin disesuaik#djusted R Squaregdalah
0,344 artinya 34,4% semua variabetlependentdapat menerangkan variabel
dependensecara terbatas.

a. Uji Signifikansi Parsial (t-test)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan sebejaph pengaruh satu
variabel independentsecara individual dalam menerangkan variasi valiab
dependentDengan kriteria pengujian, Ha diterima jika ngagnifikansi < 0,05
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dan sebaliknya Ha ditolak jika nilai signifikan 306. Hasil perhitungan uji t
dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel Hasil Uji T

Model Unstandardized Coefficienf Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -.903 4.375 -.206 .837
1 X1 531 170 358 3.129 .003
X2 .384 127 351 3.022 .004
X3 .159 .075 228 2.113 .039

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 20.0

1) Pengujian variabel Motivasi
Ho : Secara parsial tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara motivasi dengan kinerja karyawan
Ha : Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan
antara motivasi dengan kinerja karyawan.
Dari hasil perhitungan didapatnilai signifikangd@3< 0,05, maka dapat
disimpulkan Ha diterima.

2) Pengujian variabel Pelatihan

Ho : Secara parsial tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara Pelatihan dengan Kinerja
Karyawan.

Ha : Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan
antaraPelatihan dengan Kinerja Karyawan.
Dari hasil perhitungan didapat nilai signifikansio@4< 0,05,

maka dapat disimpulkan Ha diterima.

3) Pengujian variabel Kompensasi

Ho : Secara parsial tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara Kompensasi dengan Kinerja
Karyawan.

Ha : Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan
antaraKompensasi dengan Kinerja Karyawan.
Dari hasil perhitungan didapat nilai signifikansiO89< 0,05,

maka dapat disimpulkan Ha diterima.

2. Uiji Signifikasi Simultan (F test)

Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui apakemsa variabel terikat
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruhrasesarsama-sama
terhadap variabel bebas. Dengan kriteria pengujtda, diterima jika nilai
signifikansi < 0,05 dan sebaliknya Ha ditolak jik#ai signifikan > 0,05. Hasil
perhitungan uji F dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel Hasil Uji Fisher

Model Sum of Square| df | Mean Squarq F Sig.
Regression 152.6772 3 50.891] 11.306 .00Q°
1 Residual 252.061 56 4.501

Total 404.733 59

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 20.0

Ho :Secara simultan tidak terdapat pengaruh yaggifé&ian antara Motivasi,
Pelatihan, dan Kompensasi, dengan Kinerja Karyawan.

Ha :Secara simultan terdapat pengaruh yang signifdntara Motivasi, Pelatihan,
dan Kompensasi, dengan Kinerja Karyawan.

Dari hasil perhitungan didapatnilai signifikansiO00< 0,05, maka dapat
disimpulkan Ha diterima. Sehingga terdapat pengaigtifikan antara tiap variabel
independensecara bersama-sama terhadap varddystndent

A. Simpulan Hasil Analisis
Berdasarkan analisis data penelitian dapat diketaeberapa hal sebagai
berikut:
1. Ha : Motivasi berpengaruh positif signifikan tedag kinerja karyawan
a. Motivasi (X;) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyady hal ini
dapat dilihat dari probabilitas signifikansi untk sebesar 0,003 lebih kecil
dari nilai alpha sebesar 0,05. Sehingga Motivapdregaruh positif
signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Hal b@rarti semakin baik
caramemotivasi karyawan, maka semakin tinggi kineifaryawan.
(Hipotesis pertama diterima)

2. Ha : Pelatihan berpengaruh positif signifikan teld@akinerja karyawan
a. Variabel Pelatihan (¥ berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
(Y), hal ini dapat dilihat dari probabilitas sigkiinsi untuk % sebesar 0.004
lebih kecil dari nilai alpha sebesar 0,05. Sehin§gdatihan berpengaruh
positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal berarti semakin baik
Pelatihan karyawan, maka semakin tinggi kinerjay&aan. (Hipotesis
kedua diterima).

3. Ha: Kompensasi berpengaruh positif signifikan aeldp kinerja karyawan.

a. Variabel Kompensasi (@ berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y), hal ini dapat dilihat dari probalakt signifikansi untuk X
sebesar 0.039 lebih kecil dari nilai alpha seb8g#. Sehingga Kompensasi
berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja y&avan. Hal ini berarti
semakin baik Kompensasi karyawan, maka semakiggitirkinerja
karyawan(Hipotesis ketiga diterima).
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4. Ha : Motivasi, Pelatihan, dan Kompensasi berpengaasitif signifikan secara
silmutan terhadap kinerja karyawan.

a. Variabel Motivasi (%), Pelatihan (%), dan Kompensasi @X berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), hal iniapght dilihat dari
probabilitas signifikansi untuk sebesar 0.000 lek#cil dari nilai alpha
sebesar 0,05. Sehingga Kompensasi berpengaruHil@gnsecara simultan
terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini berarti semak#k Motivasi, Pelatihan,
dan Kompensasi karyawan, maka semakin tinggi jandwaryawan.
(Hipotesis keempat diterima).

SIMPULAN
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang teldukiiia pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadapnddga karyawan. Hal ini
disebabkan perusahaan memiliki pimpinan yang mkmikesadaran untuk
memotivasi karyawan yang dipimpinnya, dan dari wasi yang diberikan kepada
bawahanya menjadikan suatu dorongan untuk karyalAzawahnya untuk bekerja
lebih baik sehingga menghasilkan SDM yang baik dacara tidak langsung
meningkatkan kinerja yang memuaskan bagi perusahaan

2. Pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadajmeta karyawan. Hal ini
disebabkan karena perusahaan memiliki program bgika perkembangan
karyawanya dengan salah satunya mengadakan pelatiuk karyawan-
karyawanya, mengirim kandidat seminar keluar ketagan tema yang terkait dengan
perusahaan dan program lain yang sejenis. Halemiutmembawa dampak positif
bagi karyawannya yang berlanjut pada hasil kinggja dari kinerja yang baik mampu
mengatasi segala permasalahn yang ada.

3. Kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadaperja karyawan. Hal ini
dikarenakan perusahaan memberikan kompensasi ygrej bagi para karyawan
sehingga dapat menumbuhkan semangat bekerja. Dengaimgkatnya semangat
kerja yang dimiliki karyawan maka kinerja karyawaga akan ikut meningkat.

4. Motivasi, pelatihan, dan kompensasiberpengaruhtip@sgnifikan secara silmutan
terhadapkinerja karyawan. Dari hasil penelitian gydalah dilakukan berdasarkan
variabel yang diteliti yaitu motivasi, pelatihanndeompensasi, variabel pelatihan
yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerjgakean. Hal ini disebabkan
dampak dari pelatihan yang di lakukan oleh perumahsehingga karyawan memiliki
pengetahuan yang maksimal tentang suatu pekerj@ampu mengembangkan
kemampuan, kreatifitas, krakter, sehingga dapat udaimkan karyawan dalam
melaksanakan suatu pekerjaan, serta meminimalkaaldhan dalam bekerja dan
menghasilkan suatu kinerja yang memuaskan.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang ndik@akan di atas,
peneliti memberikan beberapa saran kepada perusataa pembaca yang akan
melakukan penelitian dengan tema yang sama. Adaptan-saran tersebut adalah
sebagai berikut:



The 6 FIPA (Forum limiah Pendidikan Akuntansi)
o Program Studi Pendidikan Akuntansi — FPIPS
=N .- IKIP PGRI MADIUN
Madiun, 31 Agustus 2015

1. Agar pelatihan yang diberikan lebéfektif dan efisien selain memilih program
pelatihan yang tepat juga perlu didukung oleh nagfivdan etos kerja dari
karyawan yang akan mengikuti program pelatihan.

2. Pemberian kompensasi pada perusahaan sebaiknys leaila memperhatikan
kesejahteraan karyawannya sehingga loyalitas kanygeada perusahaan tetap
terjaga dengan baik.

3.
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